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 Abstract 

This research aimed to improve students' writing skill of narrative approach to contextual 

teaching and learning approach of media drawing. The method used is descriptive 

method with class action research form. This study was conducted during IV cycle with 

each cycle one time meeting. The results of the study design of the learning (RPP) of the 

cycle I is 2.83, the second cycle is 2.9, the third cycle is 3.08, and the IV cycle is 3.93. The 

results of research from the implementation of learning from the cycle I is 2.51, the 

second cycle is 3.35, the third cycle is 3.52, and the IV cycle is 3.71. The result of 

research writing narrative essay from cycle I that is 13,57, cycle II that is 14,04, cycle III 

that is 14,96, and cycle IV that is 15. So applying of contextual teaching and learning 

approach assisted by picture media can improve narration writing skill students. 
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Bahasa merupakan salah satu hasil 

kebudayaan yang harus dipelajari dan 

diajarkan. Dengan bahasa kebudayaan suatu 
bangsa dapat dibentuk, dibina, dan 

dikembangkan serta dapat diturunkan kepada 

generasi-generasi mendatang. Bahasa 

memungkinkan manusia dapat memikirkan 
suatu masalah secara teratur, terus-menerus, 

dan berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa 

peradaban manusia tidak mungkin dapat 
berkembang baik. Pembelajaran bahasa 

Indonesia pada hakikatnya merupakan satu  

diantara sarana untuk mengupayakan 
pembinaan dan pengembangan bahasa 

Indonesia secara terarah. Maka dari itu, 

melalui proses pembelajaran bahasa 

Indonesia diharapkan siswa mempunyai 
kemampuan yang memadai untuk dapat 

menggunakan bahasa Indonesia secara baik 

dan benar. Dalam pembelajaran atau proses 
belajar-mengajar guru memegang peran 

sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya, 

guru memegang tugas dan tanggung jawab 

merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. Guru sebagai 

tenaga profesional harus memiliki sejumlah 

kemampuan mengaplikasikan berbagai teori 
belajar dalam berbagai pembelajaran, 

kemampuan memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dan 

efisien, kemampuan melibatkan siswa 

berpartisipasi aktif, dan kemampuan 
membuat suasana belajar yang menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan. Hal tersebut 

tidak menjadi pengecualian bagi guru bahasa 

Indonesia karena tidak dapat dipungkiri 
bahwa bahasa Indonesia merupakan salah 

satu pelajaran yang mempunyai peran yang 

penting dalam dunia pendidikan.  
Pada hakikatnya bahasa adalah alat yang 

berfungsi untuk berkomunikasi, dengan 

bahasa manusia dapat menyampaikan pesan, 
pikiran, perasaan, dan pengalamannya 

kepada orang lain. Keterampilan berbahasa 

mencakup empat aspek, yaitu: menyimak 

(mendengarkan), berbicara, membaca, dan 
menulis. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, baik itu di sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama maupun sekolah 
menengah atas pada dasarnya mempunyai 

maksud dan tujuan yang sama yaitu 

mengembangkan keempat aspek 

keterampilan berbahasa tersebut.  
Pada setiap keterampilan berbahasa 

mempunyai keterkaitan yang sangat erat 

antara satu dengan yang lain. Dalam 
memperoleh keterampilan berbahasa 

biasanya melalui suatu hubungan yang 



 

 

berurutan dan teratur, mula-mula dengan 
belajar menyimak atau mendengarkan 

bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu 

belajar membaca dan menulis. Menyimak 
dan berbicara biasanya dipelajari sebelum 

memasuki bangku sekolah, sedangkan 

membaca dan menulis dipelajari setelah 
memasuki bangku sekolah.  

Berbicara pembelajaran bahasa 

Indonesia tidak akan lepas dari kegiatan 

menulis. Menurut Dalman (2015:5), 
³0HQXOLV� adalah kegiatan merangkai huruf 

menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan 

kepada orang lain, sehingga orang lain dapat 
PHPDKDPLQ\D�´� Menulis merupakan satu 

diantara kemampuan yang perlu dimiliki dan 

dikuasai oleh siswa sekolah dasar. 

Kemampuan menulis di sekolah dasar sangat 
penting karena merupakan penanaman dasar 

menulis ke jenjang yang lebih tinggi. 

Berbeda dengan kemampuan yang lain, 
kemampuan berbahasa khususnya 

kemampuan menulis sudah menuntut siswa 

untuk membangun pemahaman tentang tata 
cara menulis. Artinya, siswa sekolah dasar 

sudah dituntut mampu menggunakan ejaan, 

kosakata, dan mampu membuat kalimat dan 

menghubung-hubungkan kalimat dalam satu 
paragraf sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa Sekolah Dasar. Meski demikian, 

selama ini pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah cenderung konvensional, bersifat 

hafalan serta tidak ramah terhadap upaya 

mengembangkan kemampuan berbahasa 
siswa.  

Berdasarkan diskusi dengan wali kelas  

III A Sekolah Dasar Negeri 12  Pontianak  

Kota pada tanggal 12 November 2016, yaitu 
ibu Dwi Cahyani diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa kelas III A sudah bisa 

menulis. Dari 28 orang siswa hanya 14% atau 
sekitar 4 orang siswa yang masih kurang 

dalam menulis. Tetapi, untuk menulis 

karangan, mereka belum bisa tapi ada 

sebagian yang sudah bisa mengarang. Hal ini 
disebabkan karena guru belum pernah 

menyuruh siswa menulis karangan dan 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan 
materi menulis seperti penggunaan huruf 

kapital, tanda baca, dan kosakata. Kejadian 

ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
Terutama hasil belajar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Hasil belajar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia sudah 
memenuhi KKM.  Namun, ada sebagian yang 

masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yakni 70. Oleh 
karena itu, upaya yang ingin dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah dengan menerapkan 

pendekatan contextual teaching and learning 
berbantuan media gambar.  

Menurut Fahrul Razi (2011:150), 

³3HQGHNDWDQ�NRQWHNVWXDO��contextual teaching 

and learning) merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari sebagai 
DQJJRWD� NHOXDUJD� GDQ� PDV\DUDNDW�´ Adapun 

komponen-komponen yang terdapat dalam 

contextual teaching and learning, yaitu (1) 

konstruktivisme, (2), inquiry (3) questioning, 

(4) learning community, (5) modelling, (6) 

refleksi, dan (7) authentic assessment.  

Alasan dipilihnya pendekatan contextual 

teaching and learning  ini adalah dengan 

pendekatan contextual teaching and learning: 

(1) situasi pembelajaran lebih kondusif, 
karena siswa dilibatkan secara penuh dalam 

pembelajaran dan posisi guru lebih 

berpindah-pindah (depan, tengah, dan 
belakang), (2) guru tidak lagi menggunakan 

metode konvensional, sehingga pembelajaran 

lebih berpusat pada siswa, kemudian siswa 

menjadi aktif, dan (3) guru akan termotivasi 
untuk mencari media pembelajaran baru 

(modelling) dari berbagai sumber, karena 

pendekatan contextual teaching and learning  
mengarahkan guru untuk menggunakan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi 

guna membangkitkan minat siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, dengan menerapkan 
ketujuh komponen tersebut siswa diajak 

untuk terlibat langsung mulai dari 

pemahaman materi, diskusi, pembentukan 
kelompok belajar, sampai kegiatan refleksi.  



 

 

Pada saat menerapkan pendekatan 
contextual teaching and learning dalam 

menulis karangan, peneliti tidak hanya 

menggunakan pendekatan contextual 

teaching and learning tetapi didukung 

dengan media gambar. Menurut Sudarto 

(dalam Husna Asmara, 2014:109), ³0Hdia 
gambar adalah alat atau perantara yang 

berupa gambar digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran untuk 

membantu siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan�´� 0DND� GDSDW� GLNDLWNDQ�

hubungan antara pendekatan contextual 

teaching and learning dengan media gambar 
dalam menulis karangan yaitu saling 

melengkapi satu sama lain. Keduanya saling 

mendukung dan tidak menutup kemungkinan 

berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar 
bahasa Indonesia terutama dalam menulis 

karangan narasi siswa.  

Menurut Kosasih (2002:33), ³Karangan 
narasi adalah karangan yang menceritakan 

suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan 

agar pembaca seolah-olah mengalami 
kejadian yang diceritakan itu. Selanjutnya 

Menurut Kosasih (2002:34) penyusunan 

karangan sebaiknya dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
menentukan topik, tema, dan tujuan 

karangan, (2) merumuskan judul karangan 

(3) menyusun kerangka karangan, (4) 
mengumpulkan bahan atau data, (5) 

mengembangkan kerangka karangan,  (6) 

pengakhiran dan penyimpulan, (7) 
penyempurnaan karangan. 

Pendekatan contextual teaching and 

learning dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai penerapan  pendekatan 

contextual teaching and learning berbantuan 

media gambar untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas III A Sekolah Dasar Negeri 12 

Pontianak  Kota. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendiskripsikan penerapan pendekatan 
contextual teaching and learning berbantuan 

media gambar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Hadari Nawawi (2015������³0HWRGH�
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan 

suatu subjek atau penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya.´� Alasan 
memilih metode deskriptif dalam penelitian 

ini karena metode deskriptif paling tepat 

digunakan untuk melihat keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. Subjek dalam 
penelitian ini adalah (a) guru, yaitu peneliti 

diamati oleh guru kelas III A, (b) siswa kelas 

III A SD Negeri 12 Pontianak Kota yang 
berjumlah 28 orang siswa. 

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suyanto 
�GDODP� 0DKPXG�� ����������� ³Penelitian 

Tindakan Kelas atau (PTK) adalah suatu 

bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
untuk memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

lebih profesional.´� Menurut Suharsimi 
Arikunto (2012:16), terdapat empat tahapan-

tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Tahap perencanaan ada beberapa hal yang 

perlu dipersiapkan, yaitu: (a) melakukan 

pertemuan dengan guru kolaborator dan 
observer, pada: Pertemuan bersama guru 

kolaborator ini dilakukan untuk menganalisis 

kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar 
selanjutnya yang akan disampaikan kepada 

siswa saat pembelajaran. (b) memilih materi 

pelajaran, membuat silabus serta menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada tindakan yang diterapkan 

dalam penelitian tindakan kelas pada 

kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang telah peneliti dan 



 

 

guru kolaborator sepakati dan pembelajaran 
menggunakan pendekataan contextual 

teaching and learning berbantuan media 

gambar. (c) menyiapkan materi yang akan 
digunakan pada saat pelaksanaan 

pendekataan contextual teaching and 

learning berbantuan media gambar. (d) 
menyiapkan media pembelajaran yang akan 

digunakan. (e) menyiapkan alat pengumpul 

data berupa lembar observasi guru yang 

terdiri dari lembar observasi kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran (IPKG 1) 

dan lembar observasi kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) 
dengan menggunakan pendekataan 

contextual teaching and learning  berbantuan 

media gambar serta lembar observasi siswa. 

Tahap pelaksanaan, tahap ini merupakan 
kegiatan yang dilakukan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang 

sesuai dengan RPP. Peneliti dan guru 
kolaborator melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning. 
Tahap pengamatan, tahap ini dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan meggunakan lembar observasi untuk 

mengukur kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan lembar observasi 

untuk mengamati kinerja guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 
pendekataan contextual teaching and 

learning berbantuan media gambar dan 

kemampuan siswa melakukan pendekatan 
tersebut. Apabila ditahap awal keberhasilan 

tidak sesuai maka akan  dilakukan tindakan 

berikutnya yaitu siklus II. Tahap refleksi, 

adapun refleksi yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu mengkaji kelebihan dan 

kekurangan  dan hasil yang didapat dari 

observasi. Kekurangan yang muncul pada 
siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 

Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk 

memperoleh kesepakatan menggunakan 

pendekataan contextual teaching and 

learning berbantuan media gambar secara 

maksimal.  

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 

dan teknik studi dekumenter. Teknik 

observasi langsung digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa kemampuan guru 

dalam merancang pembelajaran, data 

kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan dua cara 
yaitu: (1) untuk sub masalah 1 dan 2 yang 

berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

dianalisis dengan rumus rata-rata  sebagai 
berikut. 

 

X = 
ÃÑ

Ç
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Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
Ã: = jumlah seluruh skor 

N = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109) 

(2) untuk sub masalah 3 yang berhubungan 
dengan kemampuan menulis karangan narasi 

siswa digunakan rumus rata-rata sebagai 

berikut. 
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Keterangan :  

P     =     Angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya 

individu seluruh skor(number of case) 

f = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya (Anas Sudijono, 2008:43) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil data penelitian yang dipaparkan 

berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 

pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 

disesuaikan dengan rumusan masalah 

penelitian yang mencakup data perancangan, 
data pelaksanaan, dan data keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. Perancangan 

penelitian biasanya berupa persiapan tertulis 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan media yang digunakan, adapun 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

observasi langsung, sedangkan keterampilan 



 

 

menulis karangan narasi siswa identik dengan 
karya siswa  yang didapat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil data 

penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, II, III dan 

siklus IV. 

 

Tabel 1 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran  

 

No. Indikator Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus  

III 

Siklus  

IV 

1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3 3,25 4 

2. Pemilihan dan Pengorganisasian 

Materi Ajar 

2,67 3 3,67 4 

3. Pemilihan Sumber Belajar atau 

Media Pembelajaran 

2,67 2,67 3 4 

4. Metode Pembelajaran 2,5 2,5 2,5 4 

5. Penilaian Hasil Belajar 3,33 3,33 3 3,67 

Skor Total 14,17 14,5 15,42 19,67 

Skor Rata-rata 2,83 2,9 3,08 3,93 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 

yaitu pada siklus I sebesar 2,83, siklus II 

sebesar 2,9 meningkat 0,07 dari siklus I, 

siklus III sebesar 3,08 meningkat 0,18 dari 
siklus II, dan siklus IV sebesar 3,93 

meningkat 0,85 dari siklus III.  

 
Tabel 2 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 

  

No. Aspek yang dinalai Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III  

Siklus 

IV 

1.  Pra Pembelajaran 2 4 4 4 

2. Kegiatan Pendahuluan  2,67 3,33 3,5 3,67 

3. Kegiatan inti Pembelajaran 2,68 2,75 3,25 3,18 

4. Penutup  2,67 3,33 3,33 4 

Skor Total 10,02 13,41 14,08 14,85 

Skor Rata-rata 2,51 3,35 3,52 3,71 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 2,51, siklus II 

sebesar 3,35 meningkat 0,84 dari siklus I, 

siklus III sebesar 3,52 meningkat 0,17 dari 
siklus II, dan siklus IV sebesar 3,71 

meningkat 0,19 dari siklus III.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3 

Rekapitulasi Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 

 

 

X 

Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 

F X.F F X.F F X.F X F.X 

61,11 3 183,33 4 244,44 -  - - 

66,67 3 200,01 1 66,67 -  - - 

72,22 5 361,1 5 361,1 4 288,88 - - 

77,78 12 933,36 8 622,24 11 855,58 12 933,36 

83,33 2 166,66 4 333,32 1 83,33 8 666,64 

88,89 3 266,67 2 177,78 6 533,34 4 355,56 

94,44 - - 4 377,76 6 566,64 4 377,76 

Jumlah 28 2111,13 28 2183,31 28 2327,77 28 2333,32 

Rata-rata  75,40  77,98  83,13  83,33 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

keterampilan menulis karangan narasi siswa 
dengan menggunakan pendekatan contextual 

teaching and learning berbantuan media 

gambar diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 75,40, siklus II sebesar 77,89 

meningkat 2,49 dari siklus I, siklus III 

sebesar 83,13 meningkat 5,24 dari siklus II, 

dan siklus IV sebesar 83,33 meningkat 0,20 
dari siklus III. 

 

Pembahasan Penelitian 
Penelitian empat siklus, dalam satu 

siklus melaksanakan satu kali pertemuan. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 23 
Februari 2017 sampai tanggal 9 Maret 2017 

pada kelas III A SD Negeri 12 Pontianak 

Kota. Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 

23 Februari 2017, siklus II dilaksanakan pada 
hari Kamis, 2 Maret 2017, siklus III 

dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Maret 2017, 

dan siklus IV dilaksanakan pada hari Kamis, 
9 Maret 2017. Alokasi waktu yang digunakan 

2 x 35 menit setiap pertemuan.   

Penerapan pendekatan contextual 

teaching and learning yaitu: (1) siswa dan 

guru melakukan tanya jawab mengenai 

menulis karangan untuk menggali 

pengetahuan awal tentang materi yang akan 
dipelajari. (2) guru menyajikan materi 

mengenai pengertian karangan, jenis-jenis 

karangan, pengertian karangan narasi dan 
langkah-langkah menulis karangan narasi. (3) 

siswa diperlihatkan contoh karangan narasi 

yang dilengkapi dengan gambar. (4) siswa 

diberikan kesempatan bertanya untuk 

menggali rasa ingin tahunya. (5) siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok secara 

heterogen yang terdiri dari 4 siswa. (6) tiap 

kelompok akan mendapat lembar kerja yang 
berisikan petunjuk kerja untuk menulis 

karangan narasi .(7) guru menyiapkan 

beberapa gambar dan membagikannya pada 

setiap kelompok. (8) tiap kelompok 
menggunakan gambar untuk menuangkan 

gagasannya mengenai menulis karangan 

narasi. (9) siswa secara berkelompok 
membuat kalimat dari gambar yang 

kemudian akan menjadi beberapa paragraf 

dan sebuah karangan narasi utuh. (10) 
perwakilan kelompok mengemukakan hasil 

karangan narasi didepan kelas. (11) siswa 

dibimbing guru membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari.  
Penelitian yang dilaksanakan sebanyak 4 

siklus ini, terlihat adanya peningkatan dari 

kemampuan guru merancang pembelajaran 
bahasa Indonesia khusus menulis karangan 

narasi dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning berbantuan 
media gambar kelas III A SD Negeri 12 

Pontianak Kota mengalami peningkatan dari 

siklus I, II, III dan IV. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah (1) data dari hasil 
kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 

yaitu pada siklus I sebesar 2,83, siklus II 
sebesar 2,9 meningkat 0,07 dari siklus I, 

siklus III sebesar 3,08 meningkat 0,18 dari 

siklus II, dan siklus IV sebesar 3,93 



 

 

meningkat 0,85 dari siklus III. Data hasil dari 
kemampuan guru menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan IPKG I yang terdiri dari 5 
aspek yaitu perumusan tujuan pembelajaran, 

pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 

pemilihan sumber belajar atau media 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

penilaian hasil belajar. (2) data hasil dari 

kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 2,51, siklus II 

sebesar 3,35 meningkat 0,84 dari siklus I, 

siklus III sebesar 3,52 meningkat 0,17 dari 
siklus II, dan siklus IV sebesar 3,71 

meningkat 0,19 dari siklus III. Data hasil dari 

kemampuan guru melaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan IPKG II yang terdiri 
dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran, kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan 

penutup. (3) data hasil dari peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 

dalam bentuk evaluasi  berupa soal essay 

diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 
13,57, siklus II sebesar 14,04 meningkat 0,47 

dari siklus I, siklus III sebesar 14,96 

meningkat 0,92 dari siklus II, dan siklus IV 

sebesar 15 meningkat 0,04 dari siklus III. 
Kriteria  Ketuntasan Maksimal (KKM) pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 70. 

Data persentase ketuntasan kelas juga 
mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa 

yang tuntas sebanyak 22 orang atau sekitar 

78,57%, pada siklus II sebanyak 23 orang 
atau sekitar 82, 14 meningkat 4,57 dari siklus 

I, siklus III dan IV sebanyak 28 orang atau 

100% meningkat 17,42% dari siklus II. 

Persentase  ketuntasan meningkat 17,86% 
menjadi 100% siswa yang tuntas.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran keterampilan menulis karangan 

narasi siswa setiap siklusnya. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pada 

kemampuan guru merancang pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan contextual 

teaching and learning berbantuan media 
gambar diperoleh skor rata-rata yaitu pada 

siklus I sebesar 2,83, siklus II sebesar 2,9 

meningkat 0,07 dari siklus I, siklus III 
sebesar 3,08 meningkat 0,18 dari siklus II, 

dan siklus IV sebesar 3,93 meningkat 0,85 

dari siklus III. Rata-rata peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning 

berbantuan media gambar diperoleh skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 2,51, 

siklus II sebesar 3,35 meningkat 0,84 dari 

siklus I, siklus III sebesar 3,52 meningkat 
0,17 dari siklus II, dan siklus IV sebesar 3,71 

meningkat 0,19 dari siklus III. Peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa 

dalam bentuk evaluasi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya menulis 

karangan narasi dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning 

berbantuan media gambar diperoleh rata-rata 

yaitu pada siklus I sebesar 13,57, siklus II 

sebesar 14,04 meningkat 0,47 dari siklus I, 
siklus III sebesar 14,96 meningkat 0,92 dari 

siklus II, dan siklus IV sebesar 15 meningkat 

0,04 dari siklus III.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan, terdapat  beberapa saran yang 
dapat dikemukankan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. (1) dalam proses 

pembelajaran, guru dapat lebih berperan aktif 
dalam membimbing siswa dan memberikan 

penjelasan yang konkret berdasarkan 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih 

memahami dan mudah untuk 
mengaplikasikan dalam kehidupannya. (2) 

penerapan pendekatan contextual teaching 

and learning dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 

karena pendekatan contextual teaching and 

learning dapat memudahkan siswa dalam 

menulis karangan narasi. Tidak hanya itu, 
pendekatan contextual teaching and learning 

bisa juga digunakan untuk mata pelajaran 

lain. (3) pendekatan contextual teaching and 

learning dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi memberikan dampak positif 



 

 

pada keterampilan menulis karangan narasi 
siswa. Hal ini dikarenakan ketujuh komponen 

dalam contextual teaching and learning dapat 

dijadikan panduan dalam pembelajaran. (4) 
pendekatan contextual teaching and learning 

dalam menulis karangan, dapat melibatkan 

siswa lebih aktif, antusias, dan lebih efektif. 
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